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Perancangan Pusat Pengolahan Dan Pemasaran Buah Merah Di Mamberamo Tengah, Papua Dengan Pendekatan Green Industry

Abstrak

Kabupaten Mamberamo Tengah merupakan sebuah kabupaten pemekaran yang berada di Provinsi Papua. Kabupaten ini dibentuk pada tanggal 4 Januari 2008.
Potensi unggulan dari kabupaten Mamberamo Tengah terdapat pada sektor ekonomi pertanian khususnya buah merah (Pandanus conoideus Lamk) dan merupakan
kabupaten penghasil buah merah terbanyak di Provinsi Papua setelah kabupaten Jayawijaya. Namun yang menjadi permasalahan adalah kurangnya pembeli buah
merah utuh, belum adanya tempat untuk menampung dan mengolah buah merah, dan juga belum adanya produk turunan atau olahan dari buah merah. Melihat
permasalahan yang ada disana maka perancangan ini berujuan untuk membangun suatu sarana sebagai pusat pengolahan dan pemasaran buah merah di Kabupaten
Mamberamo Tengah, Papua agar dapat meningkatkan perekonomian daerah dan pendapatan keluarga. Péndekatan yang di terapkan pada desain yaitu pendekatan
green industry, yang bertujuan menjaga kelestarian fungsi lingkungan hidup serta dapat memberi manfaat kepada masyarakat yang ada disana. Dalam perancangan
ini menggunakan acuan dari desain Brown Sugar Factory di China dan BC Passive House Factory.di Pemberton. Bangunan ini akan di bangun di Distrik Kobakma
sebagai Ibu Kota Kabupaten Mamberamo Tengah. Konsep dari bangunan ini menerapkan beberapa prinsip dari pendekatan green industry, bentuk dari bangunan
berbentuk kaku seperti persegi atau kotak, namun pada area pengolahan buah merah memakai-bentuk dasar leter U, selain itu struktur utama bangunan memakai
struktur bentang panjang seperti struktur bangunan pabrik pada umumnya.

Kata Kunci: Kabupaten Mamberamo Tengah, Pusat Pengolahan dan Pemsaran, Buah Merah, Green Industry

Design of Red Fruit Processing and Marketing Centerin Central Mamberamo, Papua with a Green Industry Approach

Abstract

Central Mamberamo Regency is an expanded district in Papua Province. This regency was formed on January 4, 2008. The most potential of Central Mamberamo
district is in the agricultural economic sector, especially red fruit (Pandanus conoideus Lamk) and is the largest red fruit producing district in Papua Province after
Jayawijaya district. However, the problem is the lack.of buyers of whole red fruit, there is no place to accommodate and process the red fruit, and also the absence of
derivative or processed products from red fruit. According to the situation, the aims of design project is to design a building that facilitate the processing and marketing
red fruit in Central Mamberamo Regency, Papua, in order to increase the regional economy and family income. The design approach is applied the green industry in

order to preserve environmental functions and can provide benefits to the people there. The design references are the Brown Sugar Factory in China and the BC Passive

House Factory in Pemberton. The site is on Kobakma District as the capital of Central Mamberamo Regency. The design's concept applies several principles from the
green industry approach, the shape of the building is rigid like a square or box, the red fruit processing area it uses a basic shape of the U letter, and the main structure
of the building uses a long span structure like the structure of a factory building in general.

Keywords: Central Mamberamo Regency, Processing and Marketing Center, Red Fruit, Green Industry
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LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN PENDEKATAN

IDE IDE SOLUSI
» Kabupaten Mamberamo Tengah » Kurangnya pembeli buah merah utuh » Belum adanya tempat pengolahan » Perancangan pusat pengolahan dan
mempunyai potensi buah merah ( belum diolah ) buah merah pemasaran buah merah ?
« Kabupaten ini merupakan kabupaten « Belum tersedia tempat untuk « Belum adanya tempat atau retalil ¢ Menggunakan pendekatan Green
ke-2 yang memiliki penghasilan buah menampung dan mengolah buah untuk-menjual hasil olahan buah Industry ?
merah terbanyak di Provinsi Papua merah merah
« Dapat meningkatkan penghasilan « Belum adanya produk turunan atau
untuk Kabupaten olahan dari buah merah
« Meningkatkan jumlah wisatawan « Distan ( Dinas Pertanian ) Papua
Kabupaten Mamberamo Tengah dorong pengembangan buah merah

setiap tahun

\ Q

IDE DESAIN PROGRAM RUANG ANALISIS SITE TERPILIH  TINJAUAN PUSTAKA METODE

ZONASI

Pembagian zonasi kawasan
Pembagian zonasi area

Pembagian ruang Kriteria Analisis STUDI STUDI PRIMER SEKUNDER
GUBAHAN MASSA l l l Pemilihan LITERATUR PRESEDEN « Wawancara -+ Analisis situasi pembangunan manusia Kabupaten
Bentuk bangunan dan ruang Site TEORITIS + Brown Sugar Factory « Kuesioner Mamberamo Tengah 2016
SIRKULASI Kebutuhan = Besaran  Hubungan Profil Site - Perusahaan Industr " BCPassveHouse . Opservasi  + Data dan indikator pembangunan Kabupaten
Sirkulasi Umun dan Khusus Ruang Ruang Ruang Terpilih Pengolahan actory . Dokumentasi Mamberamo Tengah 2017
LANDSCAPE « Kondisi : iznmga;:[;?] buah merah + Peraturan daerah Kabupaten Mamberamo Tengah No.
}Iggﬂrr{‘gﬂaa,{enfesrgﬁ Eksisting . Pengolahan limbah buah 03 tahun 2016 tentang rencana tata ruang wilayah
UTILITAS . Potensi merah Kabupaten Mamberamo Tengah tahun 2013-2016
Kawasan dan Ban Site +  Green industry « Pedoman penanganan pasca panen buah merah 2017
ganan + Agro industri ramah lingkungan 2017
FISIK ARSITEKTURAL 9 : man fingkung
Material dan Struktur . Standar-standar industri + Data arsitektur jilid 2
TRANSFORMASI DESAIN « Mesin pengolahan buah merah « Literatur buku dan internet

NEDNIEL E. AYHUAN
61150121
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LATAR BELAKANG

Kabupaten Mamberamo Tengah adalah kabupaten

MAMBERAMO TENGAH SEMETREN yang berada di provinsi Papua, Kabupaten ini bentuk pada ‘ KOMPOSISI PENDUDUK, LUAS WILAYAH DAN
tanggal KEPEDATAN PENDUDUK KAB. MAMBERAMO TENGAH
Kabupaten Mamberamo Tengah memiliki luas wilayah Tabel 4.2
Kompesisi Penduduk Menurut Jumlah Penduduk, Luas Wilayah,
Kabupaten ini terdiri dari 5 distrik yaitu : dan Kepadatan Penduduk Kabupaten Mamberamo Tengah Tahun 2016

Jumlah Luas Wilayah | Kepadatan Penduduk

Penduduk (km?) |:‘u-.-.-.;,.-'krn:_‘.|

Jumlah penduduk kabupaten Mamberamo Tengah berjumlah

. _ = ' Kobakma ' 21641 | 416 | 52,02
Potensi unggulan dari kabupaten ini adalah llugwa _ 3613 o5 2751
Kelila 8387 208 | 4499

(Eagayam . 7es4 28 3107

.....

| Megambilis 6001 128

Mamberamo Tengah 46.696
Sumber: BPS, Proyeksi Penduduk SP2010

-9 Sumber : Ebook data dan indikator pembangunan Kabupaten Mamberamo Tengah 2017

\%} TABEL LUAS LAHAN BUAH MERAH DI SETIAP KABUPATEN

Kabupaten Mamberamo Tengah memiliki potensi unggulan dari

Sektor ekonomi pertanian Tabel 8 Luas buah merah menurut kecamatan pada setiap kabupaten ' MAMBE RAMO
LUAS LUAS TENGAH
KABUPATEN (ha) (%) KABUPATEN (ha) (%) Kec.
DEIYA 5.5 PANIAI 12.1 Eragayam
Kec. Tigi 08 1449 Kec. Aradide 24 1956
Kec. Tig Kec. Hugwa
Timur 4.7 8551 Eec. geb?i 1,47 11.49 Kec. Kelila
ac. anial
DOGIYAI 15.8 Barat 1.0 811 Kac, Kobakma
Kec. Paniai
Kec. Mapia 7.5 4765 Timur 7.4 60.84
Kec. Mapia PEGUNUNGARM
Tengah 8.3 5235 BINTANG 10.5 ¢
JAYAPURA 53.5 Kec. Alemsom 84 7973 .
Kec. Sentani 503 9406 Kec, Oksibil 12 1148 Luas lahan yang di olah dan
ec, entan .
Barat 32 594 Kéc. Pepera 09 879 berada dibawah pengawasan
JAY AWILIAYA 229.9 FUNCAK JAYA 2.9 . )
Kec. Hubikosi 1562 67 54 Kec. Fawi 249 10000 Distanbun seluas :
Kec. Kurulu 321 1295 TOLIKARA 67.6 Co .
Kec. Wamena 426 1854 Kec. Karubaga 397 5871 + 5 ha berada di distrik Kelila
MAMBERAMO T
TENGAH 128.9 Kec. Nelawi 279 41.29 4 ha berada di distrik Kobakma
ec. 1 1 1
gy I T —_— e e 4 ha berada di distrik llugwa
Kec. llugwa 56.2| 43.60 Kec. Dekai 46.0 100.00
Kec. Kelila 57.5| 44.64 YALIMO 11.0 ¢
Kec. Kobakma 12.4 9.60 Kec. Abenaho 11.0 100.00
NDUGA 6.4
Kec. Kenyam 4.6 T1.04
Kec.
- Mapenduma 28.96
Sumber: Dokumentasi Pribadi Dan hasil panen keseluruhan

Sumber: Blue Print Pengembangan Buh Merah

(http://pertanian.papua.go.id)) dari ketiga distrik tersebut

sebesar

NEDNIEL E. AYHUAN
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FENOMENA

KURANGNYA PEMBELI BUAH MERAH UTUH ( BELUM DIOLAH )

= | ® o
W'~ \Ih) —

Buah Merah Utuh

Pembeli
buah merah utuh

Buah Merah

Buah Merah Utuh

menuju proses
pengolahan
HASIL WAWANCARA :

Wawancara bersama

{o
Lo

4 ( empat ) penjual >
buah merah
Wawancara bersama

—>

7 ( tujuh ) pembeli
buah merah

‘ Membeli buah merah ituh
Mencari olahan buah merah
minyak buah merah
( Tidak jadi membeli )

Kurangnya pembeli
buah merah utuh

ﬂ

O >
Hasil olahan Pembelian
Buah Merah Hasil olahan
Buah Merah
meningkat

Apakah.banyak orang yang membeli
buah merah_?

Kalau dalam bentuk buah merah utuh
tidak terlalu banyak. Biasanya orang juga
mencari yang sudah di olah, namun kami
tidak menyediakan

Jika bapak atau'ibu membeli buah merah,
lebih memilih dalam bentuk buah atau
yang sudah di olah ?

1. Kami mencari buah merah yang sudah
diolah, karena kami belum tahu cara
pengolahannya

2. Namun ada juga yang membeli buah merah
utuh karena sudah tahu cara pengolahannya

—e

BELUM ADANYA TEMPAT UNTUK MENAMPUNG DAN MENGOLAH
BUAH MERAH

i o)

KABUPATEM
MAMBERAMO

TENGAH 128.9
Kec.

Eragayam 2.8 2016
Kac. lugwa 56.2 4360
Kec Kelila 575 44.64

Kec, Kobakma 12 4

Potensi unggulan kabupaten
adalah Buah Merah

Mayoritas pekerjaan
masyarakat petani
Buah Merah

Belum adanya tempat
untuk menampung
dan mengolah
buah merah

T BELUM ADANYA PRODUK TURUNAN ATAU OLAHAN DARI

BUAH MERAH

Dilihat dari hasil penjualan, konsumen buah merah lebih banyak mencari buah merah yang
sudah di olah menjadi beberapa produk

< > maY R

Buah Merah Utuh

/'l

Kurangnya pembeli Hasil olahan Pembelian
buah merah utuh Buah Merah Hasil olahan
Buah Merah

meningkat

DISTAN ( DINAS PERTANIAN )PAPUA DORONG
PENGEMBANGAN BUAH MERAH

Distan Papua doron
pemgembangan buah merah

Menurut
Samuel Siriwa
Kepala Dinas
Tanaman Pangan da
Hortikultura,
(2015)

Melihat berbagai khasiat atau manfaat
yang di peroleh dari buah merah ini,
Distan Papua mendorong
pengembangan buah merah untuk
meningkatkan pendapatan keluarga
maupun suatu wilayah

Sumber: Antaranews Papua, 2015

NEDNIEL E. AYHUAN
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PERMASALAHAN

KEUNTUNGAN PERANCANGAN PUSAT PENGOLAHAN DAN PEMASARAN

BELUM ADANYA TEMPAT PENGOLAHAN BUAH MERAH BUAH MERAH .
Mayoritas pekerjaan masyarakat disana adalah PETANI, dan salah satu hasil ! | '
pertanian yang melimpah adalah BUAH MERAH. ! __ ] o _
=z - EX |\ (P &
=
X '
- B B '
_ L \ Pusat Pengolahan Menarik Menjadi Menciptakan  Meningkatkan ekonomi
betan Buah T ‘p ah \ Wisatawan Ikon baru suasana baru kabupaten
etani empat Pengolahan
Merah Buah Merah '
BELUM ADANYA TEMPAT PENJUALAN HASIL OLAHAN . TAPA TANGGAPAN MASYARAKAT ?
BUAH MERAH .
1 1 Apakah el adanya perrbangunan silatu safsna untuk T.mﬁ;ﬁﬂﬂmmwm pusa pengolahan buzh merah :d:‘x:::::;tﬁ”"""'“"‘"“"‘"”“1 Pemésaran b ruesench
Tempat Pengolahan Hasil olahan Tempat penjualan : B | . . -____ . - P
Buah Merah Buah Merah hasil olahan \ ' ' '
buah merah .
Pemasaran juga nantinya disediakan melalui pemasaran ONLINE ' — Total responden —» Masyarakat Mamberamo Tengah
' 67 orang sangat setujuh dan memerlukan adanya
' pembangunan “ Pusat Pengolahan
PENDEKATAN SOLUSI ' dan Pemasaran Buah Merah di
' Mamberamo Tengah Papua “
IPERANCANGAN PUSAT PENGOLAHAN DAN PEMASARAN .
BUAH MERAH . . METODE
I Untuk menjawa permasalah yang ada maka solusinya yaitu adanya “ Perancangan Pusat ' PRIMER SEKUNDER
Pengolahan Dan Pemasaran Buah Merah “ Dengan Penclj;katan Green Industry . . Wawancara -« Analisis situasi pembangunan manusia Kabupaten
p— « Kuesioner Mamberamo Tengah 2016
/‘ ' Rumusan Masalah « Observasi - Data dan indikator pembangunan Kabupaten
. ' ﬁ 1 B . t » Dokumentasi Mamberamo Tengah 2017
- b ' agalmana rancangan pusa e Peraturan daerah Kabupaten Mamberamo Tengah No.
' - i_ \ pengolahan dan pemasaran buah merah 03 tahun 2016 tentang rencana tata ruang wilayah
di Kabupaten Mamberamo Tengah, Papua Kabupaten Mamberamo Tengah tahun 2013-2016
. : ' . ! bagi ara etani dan baaqgi » Pedoman penanganan pasca panen buah merah 2017
Pusat Pengolahan Ter;]]pa'tl plenrJ]U3|an Pendekatan Mliennéilgjigk::]el’?itc?lzlsn ' peni%gke?tan pen(?apatan daerah 2 9 « Agro industri ramah lingkungan 2017
asil olahan Green Indust ' : « Data arsitektur jilid 2
Buah Merah buah merah v secara berkelanjutan Literatur buku dan internet

NEDNIEL E. AYHUAN
61150121
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TENAGA LISTRIK DI MAMBERAMO TENGAH

Kondisi tenaga listrik disana juga masih belum merata/mencukupi, tenaga listrik di
) sana di gunakan pada bangunan perkantoran, bangunan jasa perusahaan, sebagian

perumahan dinas maupun perumahan warga dan hampir sebagian besar lagi

KENAPA GREEN INDUSTRY ?

PENGERTIAN GREEN INDUSTRY

Secara garis besar yang di kutip menurut Atmawinata, dkk

(Dalam ebook Pendalaman Struktur Industri melalui Efisiensi N’ disana masih menggunakan tenaga panel surya.
dan Efektivitas dalam Implementasi Industri Hijau (Kemenperin Mamberamo Tengah akan
RI, 2012) pengertian Green Industry yaitu : gunakan listrik tenaga surya

industri yang dalam proses produksinya mengutamakan upaya
efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya secara
berkelanjutan sehingga mampu menyelaraskan pembangunan
industri dengan kelestarian fungsi lingkungan hidup serta dapat
memberi manfaat bagi masyarakat.

Melihan kondisi tenaga listrik di Kabupaten Mambermo Tengah masih
belum merata/mencukupi penggunaan listrik di sana, maka
s —® Kabupaten Mamberamo Tengah menggunakan panel surya sebagai
. tenaga listrik dan mampu menghemat penggunaan tenaga listrik
disana

KONDISI WILAYAH MAMREMO TENGAH

Sumber: Antaranews.com

BELUM ADANYA INSTALASI PENGOLAHAN LIMBAH DI MAMBERAMO TENGAH
Kondisi lingkungan di Mamberamo Tengah yang sebagian besar

wilayahnya masih alamiah. Melihat kondisi Kabupaten Mamberamo Tengah masih meruapakan Kabupaten pemekaran

—¢@ dan taraf pembangunannya belum terpenuhi semua maka belum adanya intalasi
pengolahan limbah disana.
Sehinggah limbah yang di hasilkan dari hasil pengolahan nanti dapat di olah sendiri/mandiri
dengan adanya ruangan ksusu pengolahan limbah.

Distrik Kobakma Distrik llugwa

TGREEN INDUSTRY <—» IDE DESAIN «<—» LINGKUNGAN KABUPATEN
|

Melihat kondisi lingkungan di Mamberamo Tengah yang masih alamiah, sehingga nantinya ide desain akan
menerapkan prinsip-prinsip green indisutri. Tujuan menggunakan prinsip tersebut agar bangunan pusat
pengolahan dan pemasaran buah merah ini tidak memberikan dampak buruk bagi kelestarian lingkungan
di sana. Selain itu, dengan adanya pusat pengolahan dan pemasaran buah merah ini diharapkan dapat
menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi para petani ataupun masyarakat di sana.

Pusat Pengolahan Pendekatan Menjaga Kelestarian Menciptakan Lapangan
Dan Pemasaran Green Industry Lingkungan Hidup Kerja Baru Bagi Petani
Buah Merah Secara Berkelanjutan Dan Masyarakat

NEDNIEL E. AYHUAN
61150121
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ZONASI GUBAHAN MASSA SIRKULASI LANDSCAPE UTILITAS FISIK TRANSFORMASI

DESAIN

NEDNIEL E. AYHUAN
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T KONSEP ZONASI KAWASAN
I

Faktor yang mempengruhi penentuan zonasi
pada site didapatkan/muncul dari analisis site
akses dan kebisingan

AKSES
A
. -Akses masuk
~—>Masuk dan keluar di pisah,
sehingga tidak terjadi
kemacetan saat ada
kendaraan yang datang
) L maupun yang pulang.
. Jalan dapat di akses oleh: !
<7rKeluar  nobil Motor  Truk
: Lebar Jalan
AN |
v A
6 meter
KEBISINGAN
<
v ¥ Kawasan ini memiliki kebisingan
dari suara kendaraan yang lewat
) o dari depan site
. g &
+ Dan suara hewan liar dari hutan
U atau pepohonan sekitar site

NEDNIEL E.
61150121

AYHUAN
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Site eksisting

A

Keterangan:

- Zona Penerimaan ( Publik )

B Zona Pengelolahan,
Administrasi, Penunjang

:~=-;
b

—e

KONSEP ZONASI AREA

Zonasi area di bagi menjadi 5 area yaitu:
zona area penerimaan,

zona area administrasi,

zona area pengolahan buah merah
zona area penunjang

dan zona area servis

Keterangan:
Zona area pemerimaan
I Zona area pengolahan buah merah

I Zona area penunjang

B Zona area administrasi

[ Zona area servis

Zona Area Penerimaan Zona Area Administrasi

Dan Servis ( Privat )

B Zona Penanaman ( Publik )

+ Pos Satpam + R. Pemimpin
« Parkiran Pengunjung « R. Pengawas
» Parkiran Pekerja « R.Admin

- Lobby :

» Galery dan Toko

» Toilet

Zona Area Pengolahan Buah Merah

. Pencucian Buah Merah

. Pengolahan Pasta/Ekstrat Buah Merah
. Pengolahan Minyak Buah Merah

. Pengolahan Dodol Buah Merah

. Pengolahan Saus Buah Merah

. Pengolahan Limbah Buah Merah

. Pengemasan

AAOO0O000

Zona Area Penunjang Zona Area Servis

E' Freﬁ”ﬁ”?&pa; « R. Genset Dan Panel Listrik
. Istrirahat/Makan . .

R. Staf Maintenance R. Pompa Air

R. Loker

Gudang Penyimpanan

Buah Merah Mentah (Buah Utuh)
Gudang Penyimpanan Hasil Olahan
R. OB

Toilet

Pos Satpam

Kebun Contoh (Lahan Buah Merah)
Green Park
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3D PEMBAGIAN RUANG

2

T KONSEP PEMBAGIAN RUANG .
I

PEMBAGIAN RUANG

Tata Letak Bangunan (Lay-Out Bangunan)

Pada proses pembagian ruang ini memakai
prinsip Green Industry mengenai Tata Letak
Bangunan (Lay-Out Bangunan), yang
bertujuan membagi/memerhatikan antar
ruang dengan kesesuaian fungsinya dan
antara massa bangunan utama dan massa
bangunan penunjang (servis).

< >

y

Keterangan:

Area bangunan
utama

Area bangunan
penunjang

NEDNIEL E. AYHUAN
61150121

!
Site eksisting

Keterangan Nomor Pembagian Ruang:

. Parkiran Pengunjung

. Parkiran Pekerja

. Lobby

. Galery Dan Toko

. Ruang Pimpinan

. Ruang Pengawas

. Ruang Admin

. R. Pencucian Buah Merah

. R. Pengolaha Pasta/Ekstrat Buah Merah
10. R. Pengolahan Minyak Buah Merah
11. R. Pengolahan Dodol Buah Merah
12. R. Pengolahan Saus Buah Merah
13. R. Pengolahan Limbah Buah Merah

CoO~NOOGAhWN=-

14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22,
23.
24,
25,

26

R. Packing Hasil Olahan

R. Brefing/Rapat

R. Istirhat/Makan

R. Loker

R. Staf Maintenance

R. OB

Gudang Penyimpanan Hasil Olahan
Gudang Penyimpanan Buah Merah Mentah (Buah Utuh)
Toilet

Pos Satpam

Kebun Contoh (Lahan Buah Merah)
Green Park

. R. Genset Dan Panel Listrik

27. Ruang Pompa Air
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KONSEP GUBAHAN MASSA BANGUNAN DAN RUANG. TKONSEP ALUR SIRKULASI PENGOLAHAN BUAH MERAH.
I |

IDE AWAL

Bentuk/konstruksi bangunan

Bentuk bangunan dan ruang memakai prinsip Green Industry
Bentuk/konstruksi, yang menekankan bahwa bangunan
pabrik membutuhkan sistem ventilasi/buangan asap, pencahayaan
dan penerangan, kebisingan, alur lalu lintas barang dan orang.

Bentuk yang di pakai yaitu kotak/kubus

@ Tata letak (lay=-out) mesin dan peralatan

Konsep sirkulasi pengolahan buah merah memakai prinsip Green Industry Tata letak (lay-out)
mesin dan peralatan, yang menekankan bahwa, letak mesin dan peralatan produksi harus
berdasarkan proses, urutan proses, dan jenis produk (bila lebih dari satu jenis/tipe).

Hal ini sangat berpengaruh pada tingkat produktivitas dan efisiensi.

Penerapan ide bentuk untuk alur pengolahan yaitu membentuk huruf U

Alasan pemilihan bentuk kubus:

* Memudahkan pencahaayan dan penghawaan alami masuk ke
dalam bangunan/ruangandari berbagi sisi

* Pertukaran udara didalam bangunan/ruangan baik

* Penataan mesin dan prabotan yang lain dengan mudah

* Pada proses olahan lebih efisien nantinya

Alasan memilih bentuk U:

* Penempatan fungsi mesin di letakan mulai dari mesin awal seperti pencuci buah hingga proses
pengolahan dan pengemasan barang.

* |de bentuk penataan ruang-ruang pengolahan mulai dari proses awal hingga akhirnya
pengolahan, di buat dalam bentuk sirkulasi satu arah, yang mana lebih efisien dan hemat
energi pekerja

PENCAHAYIAAN ALAMI PENGHAWAAN ALAMI
_’f.-\: llustrasi alur sirkulasi pengolahan buah merah secara umum
Sl R Keterangan:
@~ e N L d /_\/\/_\ e g _
7N /N ; uah merah menuju
— proses pengolahan
4’/'\4_/\ — — '/:—4;/\

/ / / «—» Proses pengolahan

— Pengemasan
— Hasil pengemasan

v S menuju gudang/

galery dan toko

NEDNIEL E. AYHUAN
61150121
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TGREEN INDUSTRIAL PARK

I Penerapan untuk Green Industrial Park pada desain yaitu: pada permukaan site yang tidak terbangunan di pakai material
rumput sehingga membuat/menciptakan ruang terbuka hijau pada area kawasan desain dan membuat Green Park.

Penambahan massa
bangunan pada site
eksisting

Permukaan site yang
kosong di tambahkan
rumput dan membuat
Green Park

Site Eksisting

1 2

TEFISIENSI PEMANFAATAN SUMBER DAYA
|

Penambahan rumput pada area yang kosong
bertujuan menciptakan konsep green, dan
bermanfaat juga mereduksi panas di sekitar
area site dan kawasan ini ramah akan
lingkungan.

Area Green Park, bentuk dari area taman ini
memakai bentuk buah merah yang di belah
menjadi 2 bagian.

Di dalam konsep hijau, sumber daya yang pada umumnya tersedia dalam jumlah terbatas harus dimanfaatkan secara
efisien. Teknologi Hijau adalah teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya sehingga
mengurangi limbah yang dihasilkan. Limbah yang dihasilkan olehsatu subsistem harus dapat dijadikan sebagai sumber

daya bagi subsistem lainnya

Ruang Pengolahan Limbah Ampas Buah

Merah 0
Pada desain bangunan dihadirkan ruang!
pengolahan ampas limbah hasil olahan, yang:
dirancang bertujuan untuk memasak lagi ampas,
hasil olahan menjadi pakan ternak. '

Proses Limbah Ampas Pakan
Pengolahan Hasil Pengolahan Ternak

Keterangan:

@ Titik Penghasil Limbah Ampas
—1 Ruang Pengelolahan Limbah Ampas

—1 Kebun

Kebun Contoh Buah Merah

Pada area kawasan site di buat/di adakan kebun
contoh buah merah yang bertujuan air hasil olahan
buah merah, dapat di manfaatkan sebagai air
penyiram kebun contoh buah merah, selain itu
manfaat lainya adalah bagi pengunjung bisa melihat
pohon buah merah jika belum pernah pohon tersebut.

Proses Limbah Air Penyiraman
Pengolahan Hasil Pengolahan kebun

©-@® @

Keterangan:
@ Titik Penghasil Limbah Air

Contoh Buah Merah

—e

TEFISIENSI ENERGI DAN ENERGI TERBARUKAN.
I

Penerapan Efesiensi Enegi Dan Energi Terbarukan pada desain yaitu
pemakaian energi panel surya untuk pemanfaatan energi listrik,
pemanfaatan pencahayaan alami dan penghawaan alami dengan
ada nya bukaan dan pemakaian material tembus pandang.

PENGHAWAAN ALAMI
HASIL ANALISIS PENERAPAN ILUSTRASI PADA
ARAH ANGIN PADA SITE BANGUNAN/RUANG
’a —_—
4/'“://\ 7‘ -~

*Area penerimaan angin
*Area bukaan

. Sumber: BMKG
u——" Arah Angin umber

A A
PENCAHAYAAN ALAMI
N ILUSTRASI PADA
EIRS BANGUNAN/RUANG
| Al
. - " - . _x”\n_
Penempatan A’ P L
bangunan S Mo e 3
berada di NS 77N .

tengan-tengan

site, yang menerima
cahaya matahari
langsung pada waktu
pagi, siang dan sore hari,
yang bermanfaat juga
untuk energi panel surya
untuk menyerap energi
dari sinar matahari.

" Area peletakan
panel surya
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T PENERAPAN GREEN INDUSTRY PADA PENATAAN RUANG

I Penerapan Green Industry pada penataan ruang memakai prinsip TATA LETAK BANGUNAN (LAY-OUT

BANGUNAN), penerapannya yaitu : membagi/memerhatikan antar ruang dengan kesesuaian
fungsinya dan antara massa bangunan utama dan massa bangunan penunjang (servis) dan
lain-lain.

T PENERAPAN GREEN INDUSTRY PADA RUANG

IPenerapan Green Industry pada ruangan memakai prinsip EFESIENSI ENERGI DAN ENERGI
TERBARUKAN, penerapannya yaitu : memakai bentuk ruangan kotak dan persegi panjang,
menggunakan material transparan untuk menghasilkan pencahaayn alami, menggunakan
sistem cross ventilation agar memberikan penghawaan dalam ruangan, meminimalkan
penggunaan AC pada ruangan dan memakai warna yang cerah tetapi tidak menyilaukan pada
interior dinding bangunan agar meningkatkan intensitas cahaya.

Area Bangunan Pendukung

Pemisahan antara bangunan utama dan

Bentuk ruangan di buat kotak dan persegi panjang ' Contoh penerapan warna dinding yang cerah bangunan pendukung bertujuan untuk
agar memudahkan masuk keluar udara dari berbagi ' tetapi tidak menyilaukan: memisahkan ruang-ruang yang intim
sisi, penataan interior ruangan seperti mesin/perabot seperti rang administrasi, pengolahan dan
dll lebih mudah. lain-lain dengan ruang-ruang pendukung

seperti ruang servis dan lain-lain.

Contoh penerapan cross ventilation dan pencahayaan alami:

Cross Ventilation Pencahayaan Alami
NN | | Penerapan Green Industry pada ruang mesin pengolahan memakai prinsip TATA LETAK (LAY-OUT)
— ‘::.::‘_F’—l B = MESIN DAN PERALATAN, penerapannya yaitu : penataan ruang-ruang pengolahan harus sesuai fungsi
P N — g == “ ' nya mulai dari proses pengolahan sampai proses akhir, melambangkan huruf U sehingga di buat
/ / / \‘i. dalam bentuk sirkulasi satu arah, yang mana lebih efisien dan hemat energi pekerja.
|
l Keterangan:

— Buah merah menuju
proses pengolahan

«—» Proses pengolahan

‘\“\I\- -l’]/.ﬂ'- 2

— Hasil olahan menuju
tempat packing

.Iﬂ

Il;

"“"'."'J

Contoh beberapa area
masuknya cahaya

7 Ket:

—» Area Pengolahan
Buah Merah l

o pu—

B v AL

A
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'KONSEP SIRKULASI

Penentuan jalan pada site yang bertujuaan untuk _> TSIRKULASI KAWASAN SITE . TSIRKULASI KENDARAAN
I I

menjadikan sirkulasi kendaraan pada kawasan site
di dapatkan dari hasil Analisis Site Akses.

TAKSES
|

A

-Jalan merupakan
jalan utama kabupaten
-Jalan ini adalah jalan
keluar dan masuk

~
: o ’\/I .

. kabupaten

' -Lebar jalan 6m
Ket:

' <+

- - -» Akses Kendaraan

Parkiran
Pekerja

Masuk—>f---------------------- A = Masuk —> 7 - - - - - - RLAREEEEEY =y

Keluar «— |« -

u
LA

JESPON _>

A
: Keterangan: Keterangan:
Ak K — Masuk kendaraan — Masuk kendaraan
. -Akses masu '
. «— Keluar kendaraan
——>Masuk dan keluar di pisah, Keluar kendaraan

sehingga tidak terjadi W - Arah sirkulasi pada
kemacetan saat ada o kawasan site
kendaraan yang datang

o~ maupun yang pulang.

7

ke arah parkiran

Arah keluar kendaraan
ke arah parkiran

4_
—> Arah masuk kendaraan
—>

2 % £ Arah sirkulasi pada

Jalan dapat di akses oleh: kawasan site

1:_ Keluar  obi Mor Truk Pada area kawasan site hanyak terdapat Sirkulasi kendaraan pada area kawasan site
' satu arah sirkulasi, baik untuk sirkulasi di buat sebagaimana menggunakaan sirkulasi
kendaraan pengunjung maupun sirkulasi satu arah saja, t'dak. menggunakan s!rkulas!
Lebar Jalan kendaraan pekerija. dua arah, yang bertujuan untuk arah sirkulasi
, kendaraan pada site tertata rapi, menghindari
WU /ﬂ\ kemacetan pada site dan menghindari
v A kecelakaan yang terjadi pada area

F meter ! kawasan site
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TSIRKULASI KENDARAAN DISTRIBUTOR.
I

Keluar «—

—>

4_
—>

Keterangan:

Masuk kendaraan

Keluar kendaraan

Arah masuk kendaraan
distributor ke arah gudang
buah mentah

Arah masuk kendaraan
distributor ke arah gudang
hasil pengolahan

Arah keluar kendaraan
distributor dari arah gudang
buah mentah

Arah keluar kendaraan
distributor dari arah gudang
hasil pengolahan

Arah sirkulasi pada
kawasan site

TSIRKULASI PEDESTRIAN
|

Keterangan:

----- Pedestrian khusus

pekerja

----- Pedestrian pengunjung

dan pekerja

Pedestrian pada area kawasan site
di bagi menjadi dua yaitu pedestrian
khusus untuk pekerja dan pedestrian
pengunjung dan pekerja yang bisa di
lalui/di pakai secara bersamaan

—e

ALUR SIRKULASI PENGOLAHAN BUAH
MERAH SECARA UMUM

Keterangan:

*—»> Arah masuk buah merah dari gudang buah
merah utuh

e—> Alur proses pengolahan buah merah
— Hasil pengolahan menuju ruang packing

Alur proses packing hasil pengolahan
hinggah alur menuju ke gudang
penyimpanan hasil olahan buah merah

Semua sirkulasi pengolahan buah merah dibuat satu arah
menggambarkan huruf U, bisa dilihat dari bagaimana arah
masuknya buah merah, melewati proses pengolahan, proses
pengemasan dan hingga masuk ke arah gudang penyimpanan
hasil olahan buah merah. Sirkulasi satu arah ini juga bertujuan
untuk memudahkan proses pekerja dan pengolahan, di banding
dua arah atau lebih yang mengakibatkan proses sirkulasi pengolahan
menjadi terputar dan memakan waktu
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ALUR SIRKULASI PROSES PENGOLAHAN ALUR SIRKULASI PROSES PENGOLAHAN ALUR SIRKULASI PROSES PENGOLAHAN

MINYAK BUAH MERAH . DODOL BUAH MERAH . SAUS BUAH MERAH .
| | I

Keterangan:
1 Proses pencucian buah merah

Keterangan:
1 Proses pencucian buah merah

Keterangan:
1 Proses pencucian buah merah

2 Proses pengolahan minyak 2 Proses pengolahan pasta 2 Proses pengolahan ekstrat

buah merah buah merah buah merah

3 Proses pengemasan hasil 3 Proses pengolahan dodol buah 3 Proses pengolahan saus buah
olahan merah merah
Hasil pengemasan diteruskan 4 Proses pengemasan hasil 4 Proses pengemasan hasil
menuju gudang hasil pengolahan olahan olahan
Buah merah dari gudang buah utuh Hasil pengemasan diteruskan Hasil pengemasan diteruskan
menuju proses pengolahan menuju gudang hasil pengolahan menuju gudang hasil pengolahan
Alur mesin Conveyor Alur proses pengolohan Alur proses pengolohan

Alur mesin Conveyor Alur mesin Conveyor
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ALUR SIRKULASI PROSES PENGOLAHAN

LIMBAH BUAH MERAH .
I

TINTERIOR PENATAAN MESIN DAN SIRKULASI PADA 3 RUANG PENGOLAHAN BUAH MERAH
I

Ruang Pengolahan Minyak Ruang Pengolahan Dodol Ruang Pengolahan Saus

4 Limbah ampas pengolahan
saus buah merah

5 Tempat pengolahan/
pemasakan limbah buah merah

1 —» Mesin Pemotong Buah Merah 1 — Mesin Memasak Dan Mengaduk Pasta

Buah Merah Dengan Adonan

1 —» Mesin Memasak Dan Mengaduk Ekstrat
Buah Merah Dengan Adonan

2 —» Mesin Pengolahan Buah Merah 2 —» Mesin Pemotong Dan Pencetak Dodol 2 —» Mesin Pengunci Botol

Alur mesin Conveyor 3 — Mesin Pengunci Botol - - - - Alur Sirkulasi - - - - Alur Sirkulasi

- - - - Alur Sirkulasi

1
1
1
1
1
1 1 1
1 ' 1
. Buah Merah ! Buah Merah ! Buah Merah
1 1 1
1 ' 1
\ e e e e e e ey e e e 1 1
: ][] [ - o e=— mASUK s RS o €&— MASUK QU - o € MASUK
' \-‘--------------Ia 1 - 1 1 - 1
' * 1 ' 1 '
] Pttt ' Cooos ' .
. : ) : ' : 1 ' 1
. . : ' e ,
] : : ' : '
. . : ' : 1 ' 1
. : : ' 1 '
. 2 NUE ' P N
. : : ' . ' . _
. PN ; ' . |2 ' -2
. : 1 :. e - 1 :.
' z : ' 2 ' E
. ' 1 1 —
\ Jmmmmmm A5 ' T ' oo
. ' 2 ' 2
Keterangan: ' 87 37 [3)—— KELUAR ' || = ‘---ec--- > » KELUAR ' || = “-------- > » KELUAR
1 Limbah ampas pengolahan 1 1
pasta/ekstrat buah merah : 1 1
2 Limbah ampas pengolahan ' 1 1
minyak buah merah . ' '
3 Limbah ampas pengolahan ' '
dodol buah merah ! Keterangan: . Keterangan: . Keterangan:
: 1 1
' 1 1
' 1 1
' 1 1
' 1 1
' 1 1
' 1 1
' 1 1
1 1
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TKONSEP PENATAAN TANAMAN
I

Pohon Cemara

g Pohon Kiara Payung

:ai pada area site yaitu pohon cemara,

dan rumput, pohon yang bermanfaat

ing debu yang mau masuk ke arah

sbisingan juga dan juga fungsi rumput

R res Scuayarl arca tciivukd hijaU dan dapat meredam panas area
kawasan site

Pohon Cemara

Pohon Kiara Payur)g __ Rumput

)

—e

T KONSEP TANAMAN PERKEBUNAN.
|

Pohon Buah Merah Buah Merah

AT Ml - 3
wrY . \‘h
I R

Tanaman utama yaitu pohon buah merah yang bertujuan pengunjung
yang belum mengenal pohon buah merah dapat melihatnya, buahnya
di pakai juga sebagai pengolahan buah merah dan bisa memperbanyak
bibit dari tanaman pohon buah merah tersebut

Pohon Buah Merah

'I‘,! \‘ I / l "‘I‘-J :.I. .'

Kebun Contoh Buah Merah

Metode Penanaman Buah Merah l

5m

5m
5m

5m

5m 5m 5m 5m 5m 5m 5m 5m 5m 5m 5m 5m 5m 5m 5m 5m 5m 5m 5m 5m 5m 5m 5m




IDE DESAIN Dl gy Lpfii Jpslaj

—®

—
—e

T KONSEP SISTEM JARINGAN AIR KOTOR.
I

T KONSEP SISTEM JARINGAN LISTRIK. T KONSEP SISTEM JARINGAN AIR BERSIH.
I I

q]|:|:
=

Keterangan:

Sumber Aliran Listrik

[ RPL_| Ruang Panel Listrik
PLN Jaringan Listrik

Keterangan:

Sumber Air Bersih
Ground Tank
[P] Pompa Air

Bak Kontrol

Keterangan:

P

o | 3FEH

Septic Tank
Bak Kontrol
Bak Lemak
Sumur Resapan
Tinja

Air Kotor

Air Hasil Pengolahan
Buah Merah
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KONSEP

T BENTUK ATAP . T STRUKTUR BANGUNAN . T MATERIAL .
' . | STRUKTUR BANGUNAN '
ransformasi Bentuk Atap . Struktur utama dari bangunan yaitu memakai struktur bentang panjang. : STRUKTUR
/\ : Kesesuain pada fungsi bangunan yaitu bangunan pabrik dan bentang panjang, : BAJA BEBRI'EI'LOLQNG
- o~ . lalu pada area pengolahan buah merah di perlukan sirkulasi yang bebas .
e L ( tanpa adanya kolom pada tengah-tengah ruangan ) agar tidak menggaggu
_» ]
- ~_ : proses pengolahan
Terdapat 4 bentuk alternatif atap yang akan di pakai seperti gambardi bawah
ini:
2 @ © ,—@ DINDING
)\ A
Pada atap bangunan utama memakai atap pelana di karenakan mengikuti bentuk-
bentuk atap bangunan yang ada di kabupaten Mamberamo Tengah dan atap pabrik
pada umumnya, sehingga tidak menghilangkan nuansa/citra dari pabrik dan .
desain khusus pada area proses pengolahan buah merah di buat lebih tinggi dari : STRUKTUR PONDASI
pada atap bangunan yang lainnya, konsep ini muncul dari prinsip Green Industry . .
mengenai bentuk/konstruksi bangunan dan dari salah satu studi preseden yaitu PONDASI BATU KALI PONDASI FOOTPLAT : LANTAI

Brown Sugar Factory : ' KERAMIK BETON

o e e

oD E LANTAI LUAR BANGUNAN

PAVING BLOCK RUMPUT

Contoh model bentuk atap dan perbedaan ketinggian pada atap area
pengolahan yang nanti di terapkan pad desain :
TN : Pada struktur pondasi memakai 2 jenis pondasi yaitu: pondasi batu

' kali sebagai pondasi bangunan pendukung. Sedangkan pondasi
footplat di pakai pada bangunan utama pada struktur bentang
panjang

NSNS

NEDNIEL E. AYHUAN
61150121




IDE DESAIN

Lombei Npolay Lpmiei Lomisi

IDE DESAIN BANGUNAN

TTRANSFOMASI DESAIN
I

Transformasi desain bangunan utama

.........

Keterangan:

Area bangunan utama
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